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ABSTRAK 

PERDAGANGAN MARITIM DI PELABUHAN GRESIK  

TAHUN 1548-1605 M 

 

Sejak zaman Majapahit, Gresik telah menjadi pelabuhan dagang dan 

pelabuhan nelayan. Pada abad ke-16 M, Gresik berkembang menjadi pelabuhan 

dagang besar yang ramai didatangi saudagar asing. Kedudukan pelabuhan Gresik 

yang berada di tengah jalur pelayaran dari selat Malaka menuju Maluku, 

membuatnya menjadi bandar transit, yang berperan penting sebagai pintu 

perputaran komoditas, sehingga para pedagang tidak perlu singgah ke pelabuhan 

lain untuk menukar barang dagangan yang dibawa dari wilayah asalnya. Pesatnya 

perkembangan perdagangan maritim tersebut tidak dapat dilepaskan dari pengaruh 

kejayaan Kerajaan Giri yang mencapai puncaknya pada tahun 1548-1605 M di 

bawah kekuasaan Sunan Prapen. Seiring meluasnya pengaruh Giri Kedaton 

sebagai pusat penyebaran Islam pada saat itu, pelabuhan Gresik semakin ramai 

didatangi para pedagang dari berbagai wilayah, khususnya Nusantara bagian 

Timur, yang juga ingin mempelajari Islam ke Giri. Penelitian ini berusaha 

menjawab permasalahan bagaimana bentuk kegiatan perdagangan maritim dan 

faktor-faktor yang menjadikan pelabuhan Gresik sebagai bandar dagang terbesar 

pada masa itu. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode sejarah, yang meliputi heuristik (pengumpulan sumber), verifikasi (kritik 

sumber), interpretasi (penafsiran), dan historiografi (penulisan). Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan ekonomi-politik, adapun teori yang dipakai adalah 

teori keunggulan mutlak (absolute advantage) dari Adam Smith atau sering 

disebut sebagai teori murni perdagangan internasional. 

Dari hasil penelitian ini, dapat dijelaskan bahwa perdagangan maritim 

berkembang pesat karena pelabuhan Gresik memperoleh kesempatan yang baik 

karena letaknya yang tepat berada di tepi jalur besar perdagangan laut sangat 

menguntungkan. Di samping itu, Gresik merupakan salah satu titik pertemuan 

jalur-jalur laut yang menyusuri pantai utara dan selatan pulau Madura. Komoditas 

yang ditawarkan pada pelabuhan ini mayoritas bukan merupakan komoditas asli 

yang dihasilkan dari kota Gresik. Besarnya daya beli masyarakat, ditambah 

beragamnya komoditas dagang yang terdapat di Pelabuhan Gresik, membuat para 

pedagang tidak perlu singgah di pelabuhan lain untuk menukar barang dagangan 

yang dibawa dari wilayah asalnya. Perdagangan dengan sistem resiprokal, 

redistribusi, dan pasar merupakan bentuk perdagangan yang dilakukan di 

Pelabuhan Gresik. Sumber-sumber pendapatan perdagangan Pelabuhan Gresik 

diperoleh dari komoditas yang diperjual-belikan, seperti beras, rempah-rempah, 

bahan makanan, logam, besi, binatang ternak, tekstil, dan keramik. Selain itu, 

industri perkapalan yang berkembang pesat juga merupakan sumber pendapatan 

yang penting.  
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Kegiatan perdagangan maritim di pelabuhan Gresik berkembang pesat 

setidaknya disebabkan oleh letak yang menguntungkan dan bentukan alam yang 

baik sehingga mendukung terbentukkan Gresik sebagai bandar dagang dalam 

waktu yang lama. Kemudian beberapa kebijakan Pemerintah Giri Kedaton yang 

mendukung  perkembangan perekonomian juga menarik para pedagang untuk 

datang ke Pelabuhan Gresik. Kegiatan perdagangan yang berkembang pesat ini 

berdampak pada kehidupan sosial ekonomi masyarakat Gresik yang sebelumnya 

bekerja sebagai nelayan mengembangkan aktivitas mereka untuk mengambil 

bagian dalam kegiatan perdagangan tersebut, selain itu tumbuhnya lalu lintas 

perdagangan maritim yang terus meningkat mendorong masuknya agama Islam ke 

Nusantara dan menjadikan Gresik sebagai salah satu pusat penyebaran Islam 

pertama.  

Kata kunci: Perdagangan Maritim, Pelabuhan Gresik, Giri Kedaton. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perdagangan maritim
1
 Nusantara mengalami perkembangan pesat pada 

pertengahan abad ke-15 hingga akhir abad ke-17 M. Jalur perdagangan antar 

pulau di Nusantara menjadi bagian yang inheren (berhubungan erat) dalam 

konteks perdagangan internasional. Keadaan ini lebih berkembang ketika para 

pedagang Eropa mulai datang ke Nusantara untuk mencari rempah-rempah. Dari 

sekian banyak rute pelayaran dan perdagangan di perairan Nusantara, rute 

pelayaran dan perdagangan yang melintasi Laut Jawa merupakan rute yang paling 

ramai, karena berada di tengah kepulauan Nusantara serta memiliki ombak yang 

relatif kecil dibandingkan dengan laut lain yang ada di sekitarnya, sehingga sangat 

cocok untuk pelayaran dan perdagangan.
2
 

Menurut Kenneth R. Hall, sebagaimana yang dikutip oleh Suwandi dan 

Aminuddin, bahwa Laut Jawa masuk ke dalam zona maritim Asia yang 

berpengaruh, karena kedudukannya yang strategis dalam jalur lalu-lintas 

perdagangan dunia yang ramai antara Malaka, Jawa dan Maluku. Di sepanjang 

jalur perdagangan dan pelayaran itulah kemudian berkembang kota-kota 

                                                           
1
 Perdagangan Maritim adalah kegiatan pertukaran barang dengan uang maupun tanpa 

uang yang dilakukan di daerah pesisir pantai atau pelabuhan sebagai tempat untuk pertukaran 

barang sehingga pelabuhan dijadikan sebagai sarana untuk bertukar barang. Lihat Suhardjo 

Hotmosuprobo, Perdagangan-Laut Bangsa Jawa Sampai Abad ke-17 (Yogyakarta: Lembaga 

Javanologi, 1986), hlm 1-3.  
2
 Sartono Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru 1500-1900: Dari Emporium 

Sampai Imperium, jilid 1 (Jakarta: Gramedia, 1999), hlm. 3-5. 
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pelabuhan yang ramai, khususnya di sepanjang pantai utara pulau Jawa seperti: 

Tuban, Sedayu, Gresik dan Surabaya.
3
 

Dari beberapa kota pelabuhan tersebut, Gresik adalah yang terkenal 

sebagai pelabuhan terbaik, yang banyak didatangi para pedagang dari Gujarat, 

Kalikut, Benggala, Siam dan Cina. Dalam laporan perjalanannya, Tome Pires 

menggambarkan Pelabuhan Gresik sebagai “mutiara Jawa di antara bandar 

perdagangan”.
4
 Hal ini mengindikasikan perannya yang penting sebagai sebuah 

pusat perdagangan, dengan memegang peran emporium (pusat perdagangan) dari 

perdagangan antara barat (Malaka) dan timur (Maluku) menggantikan Tuban pada 

awal abad ke-16 M.
5
 

Gresik adalah pelabuhan utama untuk kain dari Barat dan rempah-rempah 

dari Maluku. Setelah jatuhnya Malaka tahun 1511, perdagangan langsung dengan 

Timur dan Barat terjalin. Para pedagang mencari jalan lain menuju pelabuhan-

pelabuhan Jawa bagian utara melalui selat Sunda.
6
 Sekitar 60 kapal dengan jenis 

yang bervariasi datang ke Gresik setiap tahunnya. Sebagian kapal-kapal itu 

bermuatan rempah-rempah.
7
 Meillink-Roelofsz menjelaskan dalam bukunya 

bahwa laporan-laporan Belanda memberikan gambaran sekilas tentang 

perdagangan rempah Gresik, yaitu sebuah perdagangan yang tentu saja tidak satu 

arah. Orang Banda membawa sendiri buah dan bunga pala mereka ke sana, dan 

                                                           
3
 Suwandi dan Aminuddin Kasdi, Perkembangan Kota Gresik Sebagai Kota Dagang 

Pada Abad XV-XVIII: Kajian Sejarah Lokal Berdasarkan Wawasan Sosial Ekonomi (Surabaya: 

University Press IKIP Surabaya, 1997), hlm. 40. 
4
 Armando Cortesao, Suma Oriental Karya Tome Pires: Perjalanan dari Laut Merah ke 

Cina dan Buku Francisco Rodrigues, terj. Adrian Perkasa dan Anggita Pramesti (Jakarta: Penerbit 

Ombak, 2015), hlm. 267. 
5
 Sartono Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru 1500-1900, hlm. 10. 

6
 M.A.P Meillink-Roelofsz, Persaingan Eropa & Asia di Nusantara: Sejarah 

Perdagangan 1500- 1630 (Depok: Komunitas Bambu, 2016), hlm. 107. 
7
 Ibid., hlm. 264. 
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orang Gresik berlayar ke pelabuhan-pelabuhan lain di kepulauan Nusantara untuk 

menjual rempah-rempah dalam jumlah kecil setiap kalinya.
8
 

Selain menjadi pasar untuk rempah-rempah, Gresik juga menjadi 

pelabuhan pengekspor makanan dan produk lain seperti beras, kacang, gula, ikan, 

hewan ternak, dan binatang buruan. Produk-produk pertaniannya menjadikan 

Gresik sebagai pelabuhan pengisian ulang perbekalan dalam rute ke kepulauan 

rempah. Garam dalam jumlah besar dibawa ke Banten untuk selanjutnya dikirim 

ke Sumatera. Katun dan benang dari pedalaman juga dibawa ke pasar di Gresik. 

Orang Cina mengimpor sutra, porselen dan barang-barang lain dalam jumlah 

besar ke Gresik. Mereka juga membeli kayu cendana dan kayu pewarna dari 

kepulauan Sunda kecil, dari sana dikirim pula produk-produk hutan seperti lilin 

malam dan madu ke pelabuhan Gresik. Kain India didatangkan dari Barat. Sutra 

dan bahan beludru, besi, tembaga, timah hitam, dan bahkan emas, intan serta 

opium dapat pula ditemukan di Gresik.
9
 

Pelabuhan Gresik dinilai sebagai bandar transit, sebab komoditas yang 

ditawarkan pada pelabuhan ini mayoritas bukan merupakan komoditas asli yang 

dihasilkan dari kota Gresik. Besarnya daya beli masyarakat, ditambah 

beragamnya komoditas dagang yang terdapat di Pelabuhan Gresik, membuat para 

pedagang dapat dengan mudah membeli persedian barang-barang yang 

dibutuhkan, sehingga tidak perlu singgah ke pelabuhan lain.
10

 

                                                           
8
 Meillink-Roelofsz, Persaingan Eropa & Asia di Nusantara, hlm. 264. 

9
 Ibid., hlm. 265 

10
 Slamet Mulyana, Runtuhnya Kerajaan Hindu Jawa dan Timbulnya Negara Islam di 

Nusantara (Jakarta: Bhatara, 1968), hlm. 147. 
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Gresik berfungsi sebagai pusat pelabuhan dan pusat pasar bagi daerah lain 

di sekitarnya. Kota ini memiliki pelabuhan terlindung yang sangat baik dengan air 

yang dalam hingga pinggir kota. Kapal-kapal yang berlabuh tidak perlu takut akan 

angin karena cucur perahu mereka bisa menempel pada rumah-rumah.
11

 Selain 

itu, terdapat dua muara sungai besar dari pedalaman yang mengapit kota Gresik 

yaitu sungai Bengawan Solo dan muara Sungai Brantas. Dua sungai tersebut 

merupakan lalu lintas alamiah alur perdagangan regional.
12

 

Pesatnya perkembangan perdagangan maritim di Pelabuhan Gresik 

tersebut tidak dapat dilepaskan dari pengaruh Giri Kedaton yang didirikan pada 

tahun 1487 M oleh Raden Paku (Sunan Giri I) yang bergelar Prabu Satmata.
13

 

Sebelumnya, pada tahun 1480 M, Raden Paku mendirikan sebuah pesantren dan 

masjid sebagai pusat penyiaran agama Islam. Pada saat mendirikan pesantren dan 

masjid inilah, banyak masyarakat Gresik yang ikut membantu dan belajar di sana. 

Santri lain juga berdatangan dari berbagai daerah, baik dari Pulau Jawa maupun 

luar Jawa.
14

 

Dalam proses perubahan sosial politik yang diakibatkan oleh disintegrasi 

Kerajaan Majapahit, para ulama pedagang (wali) memegang kepemimpinan 

karismatik. Kekuasaan mereka biasa dalam bentuk formal sebagai penguasa 

                                                           
11

 Armando Cortesao, Suma Oriental Karya Tome Pires: Perjalanan dari Laut Merah ke 

Cina & Buku Francisco Rodrigues terj. Adrian Perkasa & Anggita Pramesti (Yogykarta: Penerbit 

Ombak, 2015), hlm. 267. 
12

 Oemar Zainuddin, Kota Gresik 1896-1916: Sejarah Sosial Budaya dan Ekonomi 

(Jakarta: Ruas, 2010), hlm. 8. 
13

 Menurut sumber-sumber tradisional, Raden Paku mendirikan Kedaton (istana) tundha 

pitu (tingkat tujuh) di atas sebuah bukit, yang kemudian dikenal dengan Giri Kedaton, menurut 

Babad Hing Gresik peristiwa tersebut ditandai (1409 Saka/1487 M). Mustakim, Gresik Sejarah 

Bandar Dagang & Jejak Awal IslamTinjauan Historis Abad XIII-XVII (Jakarta: CV. Citraunggul 

Laksana, 2005), hlm. 50. 
14

Ibid., hlm. 43. 
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politik, di sisi lain mereka juga memiliki karisma sosial religius yang kuat. 

Peranan kepemimpinan dapat dijalankan dengan baik, karena mereka termasuk 

kelompok sosial yang dinamis dalam masyarakat kota pelabuhan, dengan berbagai 

pengalaman baik dalam perjalanan maupun di perantauan. Status para wali 

sebagai pedagang atau penduduk kota pantai menempatkan mereka sebagai 

kelompok pinggiran (marginal) yang tidak terikat oleh struktur feodal yang pada 

saat itu berpusat di pedalaman, yaitu Majapahit.
15

 

Sejak menjadi pusat kekuasaan dan keagamaan pada akhir abad ke-15 M, 

Giri terus berkembang sepanjang abad ke-16 M, dan kemudian mengalami 

kejayaan sampai pada awal abad ke-17 M, yaitu pada masa pemerintahan Sunan 

Prapen (Sunan Giri IV).
16

 Munculnya kekuasaan kerohanian dan politik yang 

kemudian memperoleh supremasi di pulau Jawa dan daerah-daerah lainnya 

menyebabkan seluruh aktivitas kehidupan di Gresik tidak mungkin dipisahkan 

dengan Giri.
17

 Seiring meluasnya pengaruh Giri Kedaton sebagai pusat 

penyebaran Islam pada saat itu, Pelabuhan Gresik semakin ramai didatangi oleh 

para pedagang dari berbagai wilayah, khususnya Nusantara bagian timur, seperti 

Lombok, Makassar, Hitu, Tidore, yang juga datang dalam rangka mempelajari 

Islam di Giri.
18

 Meningkatnya prestise Giri Kedaton di berbagai wilayah tersebut 

berdampak pada perkembangan perdagangan maritim di Pelabuhan Gresik. 

Dengan dilatar belakangi oleh fakta sejarah tersebut, maka peneliti 

termotivasi untuk mendeskripsikan lebih lanjut dan mendalami tentang 

                                                           
15

 Mustakim, Gresik Sejarah Bandar Dagang, hlm. 31. 
16

 Suwandi dan Aminuddin Kasdi, Perkembangan Kota Gresik, hlm. 16. 
17

 Mustakim, Gresik Sejarah Bandar Dagang, hlm. 16. 
18

 Soekarman, “Sunan Giri Peletak Landasan Masa Depan” dalam Dukut Imam Widodo, 

dkk, Grissee Tempo Doeloe (Gresik: Pemerintah Kabupaten Gresik, 2004), hlm. 30. 
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perkembangan perdagangan maritim yang terjadi di pelabuhan Gresik. Pada paruh 

kedua abad ke-16, perdagangan maritim di pelabuhan Gresik mengalami 

perkembangan yang pesat. perdagangan ini dilakukan oleh penguasa dan 

pedagang lokal. Para pedagang dari berbagai negeri datang untuk menukar barang 

dagangan mereka dengan rempah-rempah. Kondisi ini berhubungan dengan 

tampilnya Giri Kedaton sebagai pusat penyebaran Islam yang memiliki pengaruh 

jauh sampai ke kepulauan Maluku dan sekitarnya.  

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini membahas tentang perkembangan dan kegiatan 

perekonomian yang dikhususkan pada perdagangan maritim di Pelabuhan Gresik 

pada masa kejayaan Giri Kedaton di bawah kekuasaan Sunan Prapen (Sunan Giri 

IV). Perdagangan maritim yang dikaji oleh peneliti dibatasi pada perkembangan 

perdagangan maritim,  bentuk dan komoditas perdagangan yang diperjualbelikan 

di Pelabuhan Gresik, serta aktor-faktor yang mendukung perkembangan 

perdagangan maritim di Pelabuhan Gresik. Hal ini mencakup kebijakan ekonomi 

dan politik yang dikeluarkan oleh Sunan Prapen dan hubungan yang dijalin 

dengan para pedagang lain.   

Batasan tahun yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari tahun 1548 

sampai 1605 M. Tahun 1548 merupakan awal kemajuan perdagangan maritim di 

Pelabuhan  Gresik, dengan ditandai munculnya Giri Kedaton sebagai pusat 

penyebaran Islam di Jawa dan beberapa wilayah Nusantara bagian timur. Prestise 

Sunan Prapen sebagai pemimpin keagamaan yang meningkat membawa dampak 
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yang signifikan bagi perkembangan perdagangan maritim di Pelabuhan Gresik. 

Sementara itu, tahun 1605 merupakan awal kemunduran perdagangan maritim di 

Pelabuhan Gresik, yang ditandai dengan berakhirnya kekuasaan Sunan Prapen dan 

menurunnya kewibawaan Giri Kedaton (pemimpin Giri setelah Sunan Prapen 

tidak lagi bergelar Sunan), disusul dengan penetrasi Vereenigde Oostindische 

Compagnie (VOC) dengan monopoli perdagangannya, serta menggeliatnya politik 

ekspansi Mataram Islam ke berbagai kota di pesisir utara Jawa yang secara 

langsung telah mempengaruhi perkembangan perdagangan maritim pada masa itu. 

Untuk membantu penelitian ini, peneliti dipandu dengan rumusan masalah 

di bawah ini, yaitu: 

1. Bagaimana perkembangan perdagangan maritim di Pelabuhan Gresik 

tahun 1548-1605? 

2. Bagaimana kegiatan perdagangan maritim dan dampaknya di Pelabuhan 

Gresik tahun 1548-1605?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan perkembangan perdagangan maritim di Pelabuhan Gresik 

pada tahun 1548 – 1605 M. 

2. Mendeskripsikan perkembangan perdagangan maritim di Pelabuhan 

Gresik yang mengalami puncak kejayaan pada masa Sunan Prapen. 

3. Menganalisis kegiatan perdagangan maritim yang terjadi di Pelabuhan 

Gresik dan dampaknya pada masyarakat serta proses islamisasi. 
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Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 

1. Dapat dijadikan sebagai salah satu langkah dalam memahami 

perkembangan perekonomian maritim di Indonesia, khususnya Gresik. 

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi pelengkap penelitian sebelumnya 

mengenai kota Gresik maupun Pelabuhan Gresik. 

3. Hasil penelitian ini dapat menjadi pengembang historiografi Islam 

terutama tentang ekonomi maritim. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Pembahasan tentang “Perdagangan Maritim di Pelabuhan Gresik Tahun 

1548-1605 M” belum banyak mendapatkan perhatian. Meskipun demikian, 

banyak karya atau tulisan yang membahas tentang Pelabuhan Gresik atau kota 

Gresik secara umum yang dapat dijadikan sebagai referensi dalam penulisan ini. 

Penelitian “Pelabuhan Gresik Pada Abad XIV”, yang ditulis oleh Ayu 

Gandis Prameswari dalam jurnal Avatara:e-Journal Pendidikan Sejarah, Volume 

1, No. 2, Mei 2013. Ayu dalam jurnal ini menjelaskan tentang kondisi dan 

aktivitas perdagangan maupun perkapalan di pelabuhan Gresik pada abad ke-14. 

Keterkaitan antara tulisan ini dengan penelitian yang dilakukan adalah adanya 

pembahasan mengenai kegiatan perdagangan dan berbagai potensi yang terdapat 

di Pelabuhan Gresik sejak abad ke-14 M, sehingga dapat dijadikan gambaran awal 

mengenai kondisi sosial ekonomi Pelabuhan Gresik.  

“Pelabuhan Bangkalan dalam Perdagangan Abad XV-XVI”, karya 

Akhmad Saleh Suaidi dalam jurnal Avatara:e-Journal Pendidikan Sejarah, 
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Volume 1, No. 3, Oktober 2013, menjelaskan Pelabuhan Bangkalan dan hubungan 

perdagangannya dengan Pelabuhan Gresik pada abad ke-15 sampai abad 16 M, 

Pelabuhan Bangkalan Madura menjadi pelabuhan kelas dua yang berada di bawah 

koordinasi Pelabuhan Gresik. Wilayah Bangkalan dapat membantu pemenuhan 

suplai komoditas dagang yang dicari di Pelabuhan Gresik, sehingga menjadi 

aspek pendukung utama hubungan perdagangan di antara keduanya. Dalam jurnal 

ini juga secara singkat dijelaskan mengenai perkembangan Pelabuhan Gresik pada 

masa Islam yang memiliki tata kelola pelabuhan yang bisa memberikan jaminan 

keamanan bagi saudagar asing. Perbedaan karya ini dengan penelitian yang 

dilakukan terletak pada fokus kajiannya. Fokus kajian dalam jurnal ini 

dititikberatkan pada perkembangan dan peranan penting Pelabuhan Bangkalan 

dalam jalur perdagangan Nusantara, sedangkan penelitian yang dilakukan ini 

fokus pada kegiatan perdagangan maritim di Pelabuhan Gresik.  

 “Pergeseran Pelabuhan Gresik dari Bandar Dagang ke Pelabuhan Lokal 

Tahun 1484-1830”, yang ditulis oleh Firman Ari Hidayat Avatara:e-Journal 

Pendidikan Sejarah, Volume 4, No. 3, Oktober 2016, menjelaskan perkembangan 

Pelabuhan Gresik yang mengalami proses kemunduran pada awal abad ke-19 

akibat kebijakan pemerintah Hindia Belanda tentang pelabuhan umum (pelabuhan 

ekspor-impor) dan dalam peraturan tersebut Pelabuhan Gresik tidak termasuk 

pelabuhan umum, sehingga kapal-kapal besar tidak dapat diperkenankan bongkar-

muat di Gresik. Selain itu dalam penelitian ini juga dijelaskan faktor-faktor yang 

menyebabkan Pelabuhan Gresik mengalami proses kemunduran. Penelitian pada 

jurnal ini berfokus pada proses pergeseran Pelabuhan Gresik dari bandar dagang 
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ke bandar lokal pada permulaan abad ke-19 M, berbeda dengan penelitian ini yang 

berfokus pada puncak kejayaan kegiatan perdagangan maritim di Pelabuhan 

Gresik pada tahun 1548-1605 M.    

Buku Perkembangan Kota Gresik sebagai Kota Dagang pada abad XV-

XVII: Kajian Sejarah Lokal Berdasarkan Wawasan Sosial Ekonomi karya 

Suwandi dan Aminuddin Kasdi yang diterbitkan oleh University Press IKIP 

Surabaya pada tahun 1997. Dalam buku ini Suwandi dan Aminuddin Kasdi 

menjelaskan tentang sejarah Kota Gresik dalam perspektif perkembangan 

perekonomian-perdagangan pada abad ke-15 sampai abad 18 M, termasuk di 

dalamnya posisi Gresik sebagai kota dagang di pesisir utara pulau Jawa. Di 

dalamnya juga dijelaskan mengenai kegiatan perdagangan di Gresik, meliputi 

kegiatan perkapalan serta ragam komoditas yang diperdagangkan, sehingga 

terdapat keterkaitan antara karya di atas dengan penelitian yang dilakukan ini. 

Perbedaannya, buku ini mengkaji secara umum perkembangan perdagangan di 

Gresik dalam kurun abad ke-15 sampai ke-18, penjelasan setengah dari buku lebih 

banyak menjelaskan tentang aktivitas perdagangan Vereenigde Oostindische 

Compagnie (VOC)  di Pelabuhan Gresik pada abad ke-18, sedangkan penelitian 

ini membahas tentang perkembangan perdagangan maritim yang mencapai 

puncak kejayaannya di bawah kekuasaan Sunan Prapen sebagai pusat ekspor 

rempah. 

Buku Kota Gresik Sebuah Perspektif Sejarah dan Harijadi ditulis oleh tim 

penyusun buku sejarah hari jadi kota Gresik dan diterbitkan pada tahun 1991 oleh 

Pemerintah Kabupaten Gresik Daerah Tingkat II. Dalam buku ini dijelaskan 



11 
 

 
 

tentang asal-usul penamaan dan perkembangan kota Gresik meliputi kondisi 

politik, ekonomi, dan sosial budaya Kota Gresik sebelum dan sesudah proses 

islamisasi yang dilakukan oleh para ulama pedagang. Dalam buku ini juga 

disebutkan sekilas tentang kronologi perkembangan Gresik sebagai bandar dagang 

dalam konteks perdagangan dunia dalam kurun abad ke-15 sampai 16 M. 

Perbedaannya, buku tersebut membahas Gresik secara umum, termasuk 

perkembangannya sebagai bandar dagang, sedangkan peneliti membahas secara 

khusus tentang pesatnya perkembangan perdagangan maritim di Pelabuhan Gresik 

tahun 1548-1605 M. 

Buku Kota Gresik Sejarah Bandar Dagang dan Jejak Awal Islam: 

Tinjauan Historis Abad XIII-XVII diterbitkan di Jakarta oleh CV. Citraunggul 

Laksana pada tahun 2005. Buku yang ditulis oleh Mustakim ini menggambarkan 

tentang tahap-tahap perkembangan Kota Gresik, meliputi perannya sebagai bandar 

dagang dan jejak awal penyebaran Islam yang dilakukan oleh ulama pedagang 

dalam rentang abad ke-13 sampai 17 M. Peran Gresik sebagai bandar dagang 

dijelaskan sejak Gresik di bawah kekuasaan Majapahit, kemudian tampil sebagai 

kerajaan yang berpusat di Giri setelah lepas dari Kerajaan Majapahit menyusul 

disintegrasi yang dialami kerajaan tersebut, serta disusul penetrasi politik ekspansi 

Mataram Islam bersamaan dengan monopoli perdagangan Vereenigde 

Oostindische Compagnie (VOC). Perbedaannya, karya ini lebih fokus pada 

pembahasan tentang proses islamisasi yang dilakukan oleh para ulama pedagang 

di Kota Gresik, sedangkan mengenai Pelabuhan Gresik atau perdagangan maritim 

memiliki porsi yang lebih sedikit.  
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Karya-karya tersebut menjelaskan mengenai kegiatan perdagangan 

Pelabuhan Gresik secara sepenggal-sepenggal. Oleh karena itu, penelitian ini 

berusaha melanjutkan dan melengkapi kegiatan-kegiatan perdagangan yang 

disebutkan dalam karya-karya tersebut sehingga dapat bermanfaat bagi penelitian 

dalam merekonstruksi kegiatan perdagangan maritim di Pelabuhan Gresik. 

 

E. Landasan Teori 

Penelitian ini menggunakan pendekatan ekonomi politik. Menurut Robert 

Gilpin, sebagaimana yang telah dikutip oleh Samsul, ekonomi politik berfokus 

pada bagaimana negara dan proses politik yang relevan mempengaruhi produksi 

dan distribusi kekayaan; serta bagaimana keputusan dan kepentingan politik 

mempengaruhi posisi kegiatan ekonomi, biaya dan manfaat yang diperoleh dari 

kegiatan tersebut.
19

 Pada intinya, ekonomi politik tidak dapat terlepas dari 

kehidupan berbangsa dan bernegara dalam suatu wilayah, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ekonomi sangat dipengaruhi oleh politik dalam sebuah negara 

begitupun sebaliknya politik tidak akan lepas dari ekonomi itu sendiri. Pendekatan 

ini diharapkan dapat menjelaskan peran Pemerintahan Giri Kedaton dalam 

menstimulasi kegiatan perdegangan, khususnya perdagangan maritim di 

Pelabuhan Gresik, sehingga dapat membuka wilayah perdagangan baru, 

memberikan perlindungan, dan menyediakan pengawasan. 

Dalam buku Maritim Economics, Martin Stopford menuliskan bahwa 

ekonomi merupakan sebuah sistem organisasi yang terbentuk dalam pasar. Lebih 

                                                           
19

 Samsul, “Pendekatan Ekonomi Politik dalam Mekanisme Pasar”, 

https://www.researchgate.net/publication/325486108_PENDEKATAN_EKONOMI_POLITIK_D

ALAM_MEKANISME_PASAR, diakses pada tanggal 4 September 2019. 

https://www.researchgate.net/publication/325486108_PENDEKATAN_EKONOMI_POLITIK_DALAM_MEKANISME_PASAR
https://www.researchgate.net/publication/325486108_PENDEKATAN_EKONOMI_POLITIK_DALAM_MEKANISME_PASAR
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jauh, ia menjelaskan bahwa ekonomi maritim adalah sistem yang terbentuk dari 

adanya permintaan pasar dengan mencakup sistem transportasi laut, permintaan di 

perdagangan laut, armada pedagang, dan organisasi perdagangan berbasis laut.
20

 

Perdagangan Maritim adalah kegiatan pertukaran barang dengan uang maupun 

tanpa uang yang dilakukan di daerah pesisir pantai atau pelabuhan sebagai tempat 

untuk pertukaran barang sehingga pelabuhan dijadikan sebagai sarana untuk 

bertukar barang.
21

 

Edward L. Peolinggoman menyebutkan perdagangan maritim sebagai 

suatu aktivitas manusia yang berdasarkan pada perdagangan yang berkaitan 

dengan hal-hal laut dan juga memiliki ciri untuk memperoleh surplus dalam 

bidang perekonomian, pendidikan, dan budaya.
22

 Dengan kata lain, dari sudut 

pandang mana pun, perdagangan merupakan konsep ekonomi yang memiliki 

tujuan agar terciptanya profit (keuntungan) di masyarakat.
23

 Ekonomi maritim 

merupakan indikator dari perdagangan maritim yang menyatukan jalur 

perdagangan dengan terbentuknya kota-kota pelabuhan sebagai jalur perdagangan 

internasional, sehingga secara umum perdagangan maritim merupakan bagian dari 

sistem ekonomi maritim yang mencakup dalam bagian perdagangan 

internasional.
24

 

                                                           
20

 Martin Stopford, Maritim Economic (London: Routledge, 2009), hlm. xx. 
21

 Suhardjo Hotmosuprobo, Perdagangan-Laut Bangsa Jawa, hlm 1-3. 
22

 Edward L. Poelinggoman, Bahan Ajar Sejarah Maritim (Makassar: LKKP Universitas 

Hasanuddin, 2012), hlm. 1-3. 
23

 J.C. Van Leur dan F. R. J. Herhoeven, Teori Mahan dan Sejarah Kepulauan Indonesia, 

terj. Kartini Abubakar (Jakarta: Bharata, 1974), hlm. 5. 
24

 Anthony Reid, Sejarah Modern Awal Asia Tenggara: Sebuah Pemetaan, terj. Siregar 

(Jakarta: Pustaka LP3ES Indonesia, 2011), hlm. xx. 
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Tambunan mendefinisikan perdagangan internasional sebagai 

perdagangan antara atau lintas negara yang meliputi kegiatan ekspor dan impor. 

Perdagangan internasional dibagi menjadi dua kategori, yakni perdagangan 

barang (fisik) dan perdagangan jasa.
25

 Terjadinya perdagangan internasional 

dikarenakan adanya kenyataan bahwa tidak semua negara memiliki faktor-faktor 

produksi dan skala ekonomis yang sama, perbedaan kualitas maupun kuantitas 

produksi, metode pengkombinasian faktor-faktor produksi tersebut dalam proses 

produksi, serta kemungkinan suatu negara memperoleh keuntungan dari 

pembelian barang dengan harga yang lebih rendah dan kemudian menjualnya 

dengan harga yang lebih tinggi. Selain itu perdagangan internasional akan 

mendorong suatu negara untuk dapat berspesialisasi pada produk yang lebih 

ekonomis. Tingkat spesialisasi yang tinggi merupakan cerminan dari 

meningkatnya standar hidup.
26

 

Hal ini sesuai dengan teori keunggulan mutlak (absolute advantage) dari 

Adam Smith atau sering disebut juga sebagai teori murni perdagangan 

internasional, sebagaimana yang dikutip oleh Apridar bahwa setiap negara akan 

memperoleh keuntungan dari perdagangan internasional apabila melakukan 

spesialisasi pada produk yang mempunyai efisiensi produksi lebih baik dari 

negara lain, dan melakukan perdagangan internasional dengan negara lain yang 

mempunyai kemampuan spesialisasi pada produk yang tidak dapat diproduksi di 

negara tersebut secara efisien. Pendek kata, suatu negara dapat disebut memiliki 

keunggulan mutlak dari negara lain jika negara tersebut memproduksi barang atau 

                                                           
25

 Tulus Tambunan, Perekonomian Indonesia: Teori dan TemuanEmpiris (Yogyakarta: 

Ghalia Indonesia, 2001), hlm. 1. 
26

 Boediono, Ekonomi Internasional (Yogyakarta: BPFE, 1997), hlm. 19. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Negara
https://id.wikipedia.org/wiki/Produksi
https://id.wikipedia.org/wiki/Barang
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jasa yang tidak dapat diproduksi oleh negara lain.
27

 Dalam hal ini, bukan nilai 

ekspor yang relatif terhadap impor yang penting, tetapi yang utama adalah nilai 

dari barang yang diproduksi oleh suatu negara.
28

 

Perdagangan internasional sangatlah rumit dan kompleks. Kerumitan 

tersebut antara lain disebabkan oleh batas-batas politik yang dapat menghambat 

perdagangan, perbedaan budaya, bahasa, mata uang, taksiran dan timbangan, serta 

hukum dalam perdagangan yang berlaku. Oleh karena itu, intervensi pemerintah 

sangat dibutuhkan untuk bertindak sebagai mekanisme untuk menerapkan hukum. 

Semua instrumen peran pemerintah dalam ekonomi, kebijakan pemerintah, 

regulasi, dan badan pengawasan pemerintah diharapkan untuk ikut berperan 

dalam upaya menjaga perekonomian agar berjalan dengan stabil.
29

 

Pada awal abad ke-16 jalur perdagangan antara Maluku dan Malaka 

mendorong terjadinya perdagangan dan pelayaran antar pulau di Nusantara. Jalur 

Maluku-Malaka ramai karena banyaknya para pedagang yang hilir mudik. Orang-

orang Gresik misalnya, ke Maluku membawa beras dan bahan makanan lain untuk 

ditukarkan dengan rempah-rempah. Mereka ke Malaka membawa beras dan 

rempah-rempah dari Maluku, dan sebaliknya dari arah Malaka membawa barang-

barang dagangan yang berasal dari luar (pedagang-pedagang Asia). Berkat 

komoditas beras dan letak strategis antara Maluku dan Malaka, Gresik menjadi 

kekuatan yang diperhitungkan di dalam perdagangan dan pelayaran Nusantara. 

                                                           
27

 Apridar, Ekonomi Internasional: Sejarah, Teori, Konsep dan Permasalahan dalam 

aplikasinya (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009 ), hlm. 89.  
28

 Junaidi Safitri dan Abdulmuhaimin Fakhri, “Analisis Perbandingan Pemikiran Abu 

„Ubaid Al-Qasim dan Adam Smith Mengnai Perdagangan Internasional” Millah: Jurnal Studi 

Agama, Vol. XVII, no. 1, 2017, hlm. 92.  
29

 Ibid., hlm. 95. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jasa
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Terutama setelah Malaka jatuh ke tangan Portugis pada tahun 1511, Gresik 

kemudian memainkan peranan yang penting dalam perdagangan dan pelayaran 

Nusantara. 

Peran penguasa dalam perdagangan maritim sangat kuat, terutama dalam 

mengontrol sirkulasi produk-produk lokal. Mereka bergiat agar setiap penduduk 

meningkatkan surplus produksi. Sementara itu, untuk menjamin kelangsungan 

aktivitas produksi dan sirkulasinya, pemerintah bertanggungjawab menjaga 

keamanan dan ketenangan penduduk dan negeri. Pemerintah juga giat melakukan 

perluasan jaringan pemasaran, mengembangkan jaringan lalu lintas perdagangan, 

mengonsentrasikan pengembangan masyarakat non agraria (pedagang, seniman, 

dan pegawai pemerintah) di pusat kota, dan meningkatkan permintaan luar negeri 

atas rempah-rempah.  

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian tentang “Perdagangan Maritim di Pelabuhan Gresik Tahun 

1548-1605 M” ini adalah jenis penelitian pustaka (library research). Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah. Menurut 

Gilbert J. Grraghan yang dikutip oleh Dudung Abdurrahman, yang dimaksud 

dengan metode penelitian sejarah adalah “seperangkat aturan dan prinsip 

sistematis untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, menilainya 

secara kritis, dan mengajukan sintesa dari hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk 
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tertulis”.
30

 Metode sejarah bertumpu pada empat tahap, yaitu: tahap pengumpulan 

sumber (heuristik), tahap kritik sumber (verifikasi), tahap penafsiran 

(interpretasi), dan tahap penelitian sejarah (historiografi). 

1. Heuristik 

Heuristik berasal dari bahasa Yunani heurishein yang berarti memperoleh. 

Heuristik merupakan suatu keterampilan dalam menemukan, menangani, merinci 

bibliografi, atau mengklasifikasi, dan merawat catatan-catatan.
31

 Dalam hal ini, 

yang dimaksud heuristik adalah kemampuan peneliti dalam mencari dan 

mengumpulkan data atau sumber-sumber yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini ialah sumber tertulis 

berupa buku, jurnal, ensiklopedia, dan skripsi. Pengumpulan sumber dalam 

penelitian ini dapat dilacak dan dicari di Perpustakaan Pusat UIN Sunan Kalijaga, 

Ruang Baca Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga, Grhatama 

Pustaka Yogyakarta, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Gunung 

Kidul, Perpustakaan Universitas Negeri Surabaya, Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Propinsi Jawa Timur, serta perpustakaan online. Data yang diperoleh 

berupa data primer dan skunder. Data primer diperoleh dari buku Suma Oriental 

karya Tome Pires yang telah disunting oleh Armando Cortesao dan diterjemahkan 

oleh Adrian Perkasa dan Anggita Pramesti, adapun data skunder yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu buku Persaingan Eropa & Asia di Nusantara: Sejarah 

Perdagangan 1500-1630 karya M.A.P Meilink-Roelofsz, Babad Gresik koleksi 

Museum Radya Pustaka Surakarta yang telah disunting oleh Aminuddin Kasdi, 

                                                           
30

 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 

2011), hlm. 103. 
31

Ibid., hlm. 104. 
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penelitian Perkembangan Kota Gresik Sebagai Kota Dagang pada abad XV-XVIII 

karya Suwandi dan Aminuddin Kasdi, dan buku Kota Gresik Sebuah Perspektif 

Sejarah dan Harijadi yang disusun oleh Tim Penyusun Buku Sejarah Harijadi 

Kota Gresik. 

2. Verifikasi 

Langkah kedua dari metode sejarah dalam penelitian ini adalah kritik 

terhadap sumber-sumber sejarah yang telah didapatkan untuk mengetahui 

kebenaran dan keabsahan sumber sejarah yang teruji.
32

 Keabsahan sumber dapat 

dilihat dengan meneliti secara cermat teks-teks yang terkumpul dan yakin dalam 

memahami setiap kata dan ungkapan teks secara benar.
33

 Tahap verifikasi ada dua 

macam, yaitu autentisitas atau kritik ekstern, dan kredibilitas atau kritik intern. 

Kritik ekstern dilihat dari segi penampilan luar atau fisik sumber
34

 dengan cara 

meninjau pengarang tulisan dan sumber-sumber yang digunakan oleh pengarang 

tersebut, serta meninjau bahasa yang digunakan dalam setiap sumber yang 

diperoleh. Sementara itu, kritik intern adalah kritik untuk melihat kebenaran data 

yang diperoleh, tahap ini peneliti menelaah isi tulisan dan  membandingkannya 

dengan tulisan lain untuk mendapatkan data yang lebih akurat.
35

 

3. Interpretasi 

Interpretasi sering disebut juga dengan penafsiran sejarah. Menurut 

Kuntowijoyo, interpretasi terdiri dari dua macam, yaitu analisis yang berarti 

                                                           
32

 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, hlm. 108. 
33

 Hasan Usman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Proyek Pembinaan Prasarana dan 

Sarana Depag, 1989), hlm. 106. 
34

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm. 77. 
35

 Ibid. 
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menguraikan, dan sintesis yang berarti menyatukan.
36

 Dalam proses interpretasi 

sejarah, seorang peneliti harus berusaha mencapai pengertian faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya peristiwa. Oleh karena itu, peneliti memerlukan 

pengetahuan tentang masa lalu sehingga dapat mengetahui situasi pelaku, 

tindakan, dan tempat peristiwa itu.
37

 

Pada tahap ini, peneliti berusaha menafsirkan fakta-fakta yang telah 

dikumpulkan terkait dengan penelitian ini berdasarkan sumber yang telah didapat. 

Untuk menganalisis permasalahan ini, peneliti menggunakan pendekatan ekonomi 

maritim dan teori keunggulan mutlak (absolute advantage) dari Adam Smith 

dalam menafsirkan kegiatan perdagangan maritim di Pelabuhan Gresik. 

Pentingnya dalam tahapan ini adalah agar dapat diperoleh fakta yang menyeluruh 

kebenarannya secara utuh. 

4. Historiografi 

Historiografi adalah tahap akhir dalam penelitian sejarah. Historiografi 

merupakan cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang 

telah dilakukan. Dalam hal ini penulisan sejarah dapat memberikan gambaran 

yang jelas mengenai proses penelitian sejak perencanaan hingga penarikan 

kesimpulan. Selain itu, alur pemaparan data harus disajikan secara kronologis.
38

 

Peneliti berusaha menyajikan penelitian ini secara kronologis dan sistematis 

dengan menuangkannya dalam beberapa bab yang saling berkaitan dan saling 

melengkapi dari awal hingga akhir sehingga penjelasan dalam penelitian ini dapat 

dipahami. 

                                                           
36

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah., hlm. 78. 
37

 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian, hlm. 115. 
38

Ibid., hlm. 117-118. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan ini mudah dipahami dan sistematis, maka penulisan ini 

dibagi menjadi lima bab. Bab I merupakan pendahuluan yang memuat latar 

belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Uraian ini merupakan dasar atau landasan pemikiran untuk bab-bab selanjutnya. 

Bab II mendeskripsikan tentang gambaran umum Pelabuhan Gresik 

meliputi kondisi geografis Pelabuhan Gresik, kondisi politik, keagamaan dan 

sosial budaya Gresik serta ekonomi, baik sebelum maupun sesudah datangnya 

Islam. Bab ini bertujuan sebagai pembuka untuk pembahasan yang akan dibahas 

pada bab-bab selanjutnya. Bab III menguraikan tentang sejarah perdagangan 

maritim di pelabuhan Gresik tahun 1548 sampai 1605, meliputi perkembangan 

perdagangan maritim, bentuk-bentuk perdagangan maritim dan komoditas yang 

dijual-belikan di Pelabuhan Gresik. 

Baba IV membahas tentang kegiatan perdagangan maritim meliputi peran 

pelabuhan Gresik sebagai pusat perdagangan dan peran pemerintah Giri Kedaton 

masa Sunan Prapen dalam perkembangan perdagangan maritim dengan 

mengeluarkan kebijakan politik dan ekonomi serta dampaknya terhadap 

masyarakat dan proses islamisasi di Nusantara. Bab V merupakan penutup yang 

berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan memaparkan hasil penelitian atau 

jawaban dari berbagai permasalahan yang diajukan dalam penelitian, sedangkan 

saran berisi saran-saran dari peneliti untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Perkembangan kota-kota pantai di Nusantara nampak semakin cepat 

sesudah terjadinya persebaran Islam di pusat-pusat kekuasaan yang berorientasi 

ke laut. Jatuhnya Malaka ke tangan Portugis pada awal abad ke-16 memberikan 

sumbangan besar terhadap pertumbuhan kota-kota Islam di pesisir Jawa dan 

Sumatera, karena para pedagang yang semula dapat menemukan barang 

kebutuhannya hanya dengan mengunjungi Malaka, harus mencari komoditas yang 

dibutuhkan ke pelabuhan-pelabuhan lain.  

Dari beberapa kota di pesisir utara Jawa, Gresik adalah yang terkenal 

sebagai pelabuhan besar, yang banyak didatangi para pedagang dari Gujarat, 

Kalikut, Benggala, Siam dan Cina. Dalam laporan perjalanannya, Tome Pires 

menggambarkan Pelabuhan Gresik sebagai „mutiara Jawa di antara bandar 

perdagangan‟. Pelabuhan Gresik dinilai sebagai bandar transit, sebab komoditas 

yang ditawarkan pada pelabuhan ini mayoritas bukan merupakan komoditas asli 

yang dihasilkan dari kota Gresik. Besarnya daya beli masyarakat, ditambah 

beragamnya komoditas dagang yang terdapat di Pelabuhan Gresik, membuat para 

pedagang tidak perlu singgah di pelabuhan lain untuk menukar barang dagangan 

yang dibawa dari wilayah asalnya.Perdagangan dengan sistem resiprokal, 

redistribusi, dan pasar merupakan bentuk perdagangan yang dilakukan di 

Pelabuhan Gresik. 
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Sebagai pusat perdagangan, Pelabuhan Gresik memiliki peranan utama 

sebagai collecting center, yang menampung berbagai jenis komoditas dari 

sejumlah feeder point (pusat pemasok barang sejenis dari daerah sumber)di 

wilayah pedalaman, untuk kemudian ditawarkan kepada pedagang dari negeri 

seberang saat mereka datang dengan perahu-perahu layar pada musim yang 

sesuai. Beras yang menjadi kebutuhan pokok bagi para pedagang yang 

mengunjungi Gresik menjadi salah satu komoditas utama. Rempah-rempah, bahan 

makanan, logam, besi, binatang ternak, tekstil, dan keramik juga merupakan 

sumber-sumber pendapatan atau pemasukan Pelabuhan Gresik.     

Pelabuhan Gresik memperoleh kesempatan yang baik untuk berkembang 

lebih cepat karena beberapa faktor. Letaknya yang tepat berada di tepi jalur besar 

perdagangan laut yang memanjang dari Malaka ke Maluku sangat 

menguntungkan. Di samping itu, Gresik merupakan salah satu titik pertemuan 

jalur-jalur laut yang menyusuri pantai utara dan selatan pulau Madura. Dari berita 

Portugis juga dapat diketahui bahwa Pelabuhan Gresik pada abad ke-16 M 

merupakan pelabuhan yang bagus karena perairannya dalam dan lokasinya 

terlindung dari gelombang besar serta lokasinya berada tepat di tepian kota, 

sehingga kapal-kapal dari negeri lain senantiasa berlabuh di Gresik.  

Berdasarkan sumber-sumber Cina, kegiatan perdagangan di Gresik telah 

menunjukkan vitalitasnya pada awal abad ke-15 M. Kegiatan itu semula 

didominasi oleh etnis Cina. Akan tetapi sejalan dengan perkembangan Islam di 

Gresik, para ulama pedagang kemudian mengambil alih peran penting dalam 

kegiatan tersebut hingga muncul pusat kekuasaan keagamaan di Giri yang 
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membawa pelabuhan Gresik mencapai puncak kejayaan pada tahun 1548-1605 M. 

Hal tersebut tidak dapat dilepaskan dari beberapa kebijakan yang dikeluarkan oleh 

Pemerintah Giri yang banyak mendukung kegiatan ekonomi di Pelabuhan Gresik, 

seperti menjalin hubungan politik dan perdagangan dengan Portugis dan beberapa 

wilayah Nusantara bagian Timur. Di samping itu, perbaikan sarana dan prasarana 

yang dilakukan serta penetapan pajak yang rendah oleh Pemerintah Giri semakin 

menarik banyak pedagang untuk singgah. Menjadikan Pelabuhan Gresik sebagai 

bandar dagang yang besar di abad ke-16 M. Kegiatan perdagangan yang 

berkembang pesat ini secara langsung berdampak pada kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat Gresik yang sebelumnya bekerja sebagai nelayan mengembangkan 

aktivitas mereka untuk mengambil bagian dalam kegiatan perdagangan tersebut, 

selain itu tumbuhnya lalu lintas perdagangan maritim yang terus meningkat 

mendorong masuknya agama Islam ke Nusantara dan menjadikan Gresik sebagai 

salah satu pusat penyebaran Islam pertama. 

 

B. Saran 

Penelitian mengenai perdagangan maritim di Pelabuhan Gresik ini masih 

terdapat banyak celah besar yang dapat dikaji lebih lanjut dari aspek-aspek yang 

belum diteliti dalam karya ini. Penulis berharap kepada penelitian selanjutnya 

yang mengambil tema tentang perdagangan maritim dapat dikembangkan lagi 

dengan konsep penelitian yang lebih baik.  

Penelitian mengenai sejarah maritim masih perlu banyak dilakukan. 

Selama ini kajian sejarah maritim sering diabaikan oleh para sejarawan Indonesia 
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karena dianggap tidak terlalu penting. Padahal dua pertiga wilayah Indonesia 

adalah kawasan laut yang justru menjadi media integrasi pulau-pulau sekitarnya. 

Banyak budaya dari masyarakat kita yang ternyata menjadikan laut, perahu, dan 

pelayaran menjadi bagian dari legenda, sistem mata pencaharian, sistem nilai dan 

asal usul. Terlebih lagi, proses islamisasi yang terjadi di kepulauan Indonesia 

tidak dapat begitu saja terlepas dari perdagangan dan pelayaran. Oleh karena itu, 

penulis berharap kajian mengenai sejarah maritim lebih mendapatkan perhatian, 

agar wawasan sejarah Islam nusantara lebih kaya dan bervariasi.   
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